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ABSTRAK

 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran penting dalam 
membangun pemahaman konsep sains sejak dini. Namun, masih banyak kendala dalam pembelajaran 
konvensional, seperti keterbatasan sumber belajar dan kurangnya interaktivitas. Oleh karena itu, inovasi 
berbasis Digital Learning menjadi solusi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan pembelajaran IPA berbasis Digital Learning terhadap 
pemahaman siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
studi literatur serta observasi terhadap penggunaan berbagai platform digital seperti aplikasi edukasi, 
video interaktif, dan simulasi virtual dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Digital Learning mampu meningkatkan minat belajar, keterlibatan aktif siswa, serta pemahaman konsep 
secara lebih mendalam dibandingkan dengan metode konvensional. Dengan demikian, pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran IPA di SD dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kuali-
tas pendidikan sains di era digital.

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Digital Learning, Pemahaman Siswa, Inovasi Pendidikan, Teknologi 
Pendidikan.

DIGITAL LEARNING-BASED ELEMENTARY SCHOOL SCIENCE 
LEARNING TO IMPROVE STUDENTS’ UNDERSTANDING OF GRADE 

VI OF SD NEGERI CEPAKA

ABSTRACT

 
Science learning in Elementary Schools (ES) plays a crucial role in building students’ understanding of 
scientific concepts from an early age. However, conventional learning methods still face several chal-
lenges, such as limited learning resources and a lack of interactivity. Therefore, innovation through 
Digital Learning has become an effective solution to enhance students’ understanding. This study aims 
to analyze the impact of implementing Digital Learning-based science education on students’ compre-
hension. The research employs a qualitative approach through literature studies and observations on the 
use of various digital platforms, such as educational applications, interactive videos, and virtual simu-
lations in science learning. The findings indicate that Digital Learning can increase students’ interest in 
learning, active engagement, and deeper conceptual understanding compared to conventional methods. 
Thus, integrating technology into science education in elementary schools can be an effective strategy 
for improving the quality of science education in the digital era.

Keywords: Science Learning, Digital Learning, Student Comprehension, Educational Innovation, Edu-
cational Technology.
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PENDAHULUAN (Introduction)
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupak-

an salah satu mata pelajaran yang memiliki 
peran penting dalam kurikulum pendidikan 
di Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran IPA 
bertujuan untuk memberikan pemahaman ke-
pada siswa mengenai konsep-konsep dasar 
sains serta keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Melalui pembelajaran IPA, siswa 
diharapkan dapat mengembangkan keter-
ampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
serta sikap ilmiah dalam menghadapi berb-
agai fenomena alam. Namun, dalam prak-
tiknya, pembelajaran IPA di SD masih meng-
hadapi berbagai tantangan, terutama dalam 
hal efektivitas metode pengajaran dan tingkat 
pemahaman siswa.

Metode pembelajaran konvensional yang 
masih banyak digunakan di berbagai sekolah 
sering kali bersifat monoton dan kurang men-
arik bagi siswa. Guru cenderung menggunak-
an metode ceramah dan pembelajaran berba-
sis buku teks tanpa melibatkan interaksi aktif 
siswa dalam proses pembelajaran. Akibatnya, 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 
IPA menjadi terbatas dan kurang mendalam. 
Selain itu, keterbatasan sarana dan prasa-
rana pembelajaran juga menjadi faktor yang 
menghambat optimalisasi pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan.

Perkembangan teknologi di era digital 
saat ini membuka peluang baru dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran 
IPA. Salah satu pendekatan inovatif yang 
dapat diterapkan adalah pemanfaatan Digital 
Learning dalam proses pembelajaran. Digital 
Learning mengacu pada penggunaan teknolo-
gi digital seperti aplikasi pembelajaran, vid-
eo interaktif, simulasi virtual, dan platform 
e-learning untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Dengan adanya teknologi ini, 
siswa dapat belajar secara lebih fleksibel, in-
teraktif, dan menyenangkan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis digital dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi 
belajar, serta pemahaman konsep secara lebih 
mendalam. Penggunaan media digital dalam 
pembelajaran IPA memungkinkan siswa un-
tuk mengeksplorasi konsep-konsep abstrak 
dengan cara yang lebih nyata melalui anima-
si dan simulasi. Selain itu, Digital Learning 
juga memungkinkan personalisasi pembelaja-
ran sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar 
masing-masing siswa, sehingga mereka dapat 
lebih mudah memahami materi yang diajar-
kan.

Di Indonesia, penerapan Digital Learning 
dalam pembelajaran IPA di SD masih belum 
optimal. Berbagai faktor seperti kurangnya 
kesiapan infrastruktur, keterbatasan akses ter-
hadap teknologi, serta kurangnya kompetensi 
guru dalam menggunakan teknologi pendi-
dikan menjadi tantangan utama. Oleh karena 
itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai 
bagaimana Digital Learning dapat diimple-
mentasikan secara efektif dalam pembelaja-
ran IPA agar dapat meningkatkan pemahaman 
siswa secara maksimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk menganali-
sis dampak penggunaan Digital Learning 
terhadap pemahaman siswa dalam pembe-
lajaran IPA di SD. Selain itu, penelitian ini 
juga akan mengkaji berbagai strategi serta 
tantangan yang dihadapi dalam penerapan 
Digital Learning di lingkungan pendidikan 
dasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
rekomendasi bagi pendidik serta pemangku 
kepentingan dalam dunia pendidikan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA 
melalui pemanfaatan teknologi digital.

METODE PENELITIAN (Research Meth-
ods)

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
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menganalisis dampak pembelajaran 
IPA berbasis Digital Learning terhadap 
pemahaman siswa. Data dikumpulkan 
melalui studi literatur, observasi langsung, 
serta wawancara dengan guru dan siswa 
yang telah menerapkan Digital Learning 
dalam pembelajaran IPA. Studi literatur 
dilakukan dengan mengkaji berbagai 
penelitian terdahulu yang relevan dengan 
topik ini, sedangkan observasi bertujuan 
untuk melihat langsung interaksi siswa dalam 
pembelajaran berbasis digital. Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh perspektif 
mendalam mengenai pengalaman guru dan 
siswa dalam mengadopsi teknologi dalam 
pembelajaran IPA. Analisis data dilakukan 
secara kualitatif dengan teknik reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan 
guna memahami efektivitas Digital Learning 
dalam meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Results 
and Discussion)

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep IPA setelah diterapkannya 
Digital Learning. Berikut adalah data hasil 
pengamatan yang diperoleh melalui tiga 
siklus pembelajaran:

Siklus

Rata-rata 
Nilai Sebelum 

Digital 
Learning

Rata-rata 
Nilai Setelah 

Digital 
Learning

Pra-Siklus 60 -
Siklus I 70 75
Siklus II 80 85

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai 
siswa dari pra-siklus ke siklus II. Pada tahap 
pra-siklus, nilai rata-rata siswa masih rendah, 
yaitu 60. Setelah penerapan Digital Learning 

dalam Siklus I, rata-rata nilai meningkat 
menjadi 70 sebelum evaluasi akhir, dan 75 
setelahnya. Selanjutnya, pada Siklus II, rata-
rata nilai mencapai 80 sebelum evaluasi 
akhir dan 85 setelah penerapan penuh Digital 
Learning.

Grafik berikut menggambarkan pening
katan pemahaman siswa secara visual:

Hasil observasi menunjukkan bahwa 
siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran IPA dengan Digital Learning. 
Penggunaan media digital seperti simulasi 
interaktif dan video pembelajaran membantu 
siswa dalam memahami konsep yang abstrak 
secara lebih konkret. Selain itu, wawancara 
dengan guru menunjukkan bahwa metode ini 
juga mempermudah proses mengajar karena 
siswa lebih mudah memahami materi tanpa 
harus selalu bergantung pada penjelasan lisan 
dari guru.

Dengan demikian, penerapan Digital 
Learning dalam pembelajaran IPA terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman 
siswa. Meskipun demikian, terdapat beberapa 
tantangan yang masih perlu diatasi, seperti 
kesiapan infrastruktur dan pelatihan guru 
dalam menggunakan teknologi secara 
optimal. Oleh karena itu, kolaborasi antara 
sekolah, pemerintah, dan penyedia teknologi 
pendidikan sangat diperlukan untuk 
mendukung implementasi Digital Learning 
secara lebih luas di sekolah dasar.
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SIMPULAN (Conclusion)
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dis-

impulkan bahwa penerapan Digital Learning 
dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
dapat meningkatkan pemahaman siswa se-
cara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatan rata-rata nilai siswa dari 
pra-siklus hingga siklus II. Selain itu, Digital 
Learning juga memberikan pengalaman bela-
jar yang lebih interaktif, menarik, dan fleksi-
bel bagi siswa.

Meskipun demikian, terdapat beberapa 
tantangan yang perlu diperhatikan, seperti 
kesiapan infrastruktur, akses teknologi, serta 
pelatihan guru dalam menggunakan teknolo-
gi secara optimal. Oleh karena itu, diperlu-
kan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 
sekolah, pemerintah, dan penyedia teknologi 
pendidikan untuk memastikan implementasi 
Digital Learning dapat berjalan secara efektif 
dan berkelanjutan.
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ABSTRAK 
Guru harus memiliki banyak inovasi baru dan menggunakan berbagai model dalam melakukan pembelajaran, 
termasuk memperluas penggunaan model dan media pembelajaran, untuk mencapai pembelajaran yang optimal 
dan efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model Problem Based Learning 
berbantuan media video animasi terhadap kemampuan bernalar kritis dan hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri 
5 Senganan. Metode Random Sampling digunakan dalam pengambilan sampel untuk mengevaluasi 
populasi dan sampel tertentu dalam penelitian ini, yang menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 15 orang  Data dikumpulkan 
dengan menguji soal-soal tersebut. Untuk menganalisis data hasil penelitian, peneliti menggunakan 
uji Validitas, Homogenitas, Normalitas, dan Uji-t yang selanjutnya diinterpertasikan secara deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya terdapat peningkatan skor rata-rata dari 65,67 menjadi 
79,33 setelah penerapan PBL. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning dapat 
meningkatkan kemampuan bernalar kritis dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas V 
SD Negeri 5 Senganan.

Kata Kunci: Problem Based Learning, media video animasi, kemampuan bernalar kritis, hasil belajar

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL USED BY 
ANIMATION VIDEO MEDIA ON CRITICAL REASONING ABILITY AND 

SCIENCE LEARNING OUTCOMES OF GRADE V OF 
SD NEGERI 5 SENGANAN

 
ABSTRACT

Teachers must have many new innovations and use various models in conducting learning, including 
expanding the use of learning models and media, to achieve optimal and effective learning. The purpose 
of this study was to analyze the effect of the problem based learning model assisted by animated video 
media on critical reasoning skills and science learning outcomes of grade V of SD Negeri 5 Senganan. 
The Random Sampling method was used in sampling to evaluate the population and certain samples 
in this study, which used quantitative research methods. The sample used in this study was 15 grade V 
students. Data was collected by testing the questions. To analyze the research data, the researcher used 
the Validity, Homogeneity, Normality, and t-test tests which were then interpreted descriptively. The 
results of this study indicate that there was an increase in the average score from 65.67 to 79.33 after 
the implementation of Problem Based Lerning. So it can be concluded that PBL can improve critical 
reasoning skills and student learning outcomes in science learning in grade V of SD Negeri 5 Senganan.

Keywords: Problem Based Learning, animated video media, critical reasoning skills, learning outcomes

PENDAHULUAN (Introduction)
Landasan pendidikan adalah meningkatkan 

dan mengembangkan nilai sumber daya manusia 
di era saat ini yang minim permasalahan, 
sehingga menjadi pedoman bagi individu dan 
masyarakat (Kaban et al., 2020). Pembelajaran 

abad ke-21 mensyaratkan pemanfaatan teknologi 
untuk meningkatkan era milenial, dengan tujuan 
meningkatkan pendidikan abad ke-21. Pada abad 
ke-21, siswa harus memahami pengetahuan, 
keterampilan metakognitif, berpikir kritis dan 
kreatif, serta komunikasi dan kerja sama tim 
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yang efektif yang menonjolkan perbedaan 
antara harapan dan kenyataan (Lutfiah et al., 
2024). Guru harus mendorong siswa untuk 
menghadapi tantangan globalisasi dan revolusi 
industri. Memprioritaskan keterampilan berpikir 
dan bertindak, khususnya berpikir kritis, 
pemecahan masalah, kreativitas, dan penemuan, 
sangat penting untuk pembelajaran abad ke-
21. Kemampuan ini dikembangkan melalui 
komunikasi dan kerja sama tim. Penilaian 
pembelajaran, seperti pertanyaan studi kasus, 
deskripsi, pertanyaan cerita, dan sebagainya, 
harus dirancang untuk menyempurnakan 
kemampuan logis siswa (Agnafia, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, guru harus 
memiliki banyak inovasi baru dan menggunakan 
berbagai model dalam melakukan pembelajaran, 
termasuk memperluas penggunaan model 
dan media pembelajaran, untuk mencapai 
pembelajaran yang optimal dan efektif. Agar siswa 
dapat belajar, diperlukan strategi pembelajaran 
dan materi pendidikan yang menarik. Siswa 
memerlukan model pembelajaran yang dapat 
menyusun penerapan strategi pembelajaran 
menjadi lingkungan belajar yang menarik. 
Paradigma Problem Based Learning merupakan 
salah satu paradigma yang berpotensi untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa (Andiniati et 
al., 2023).

Problem based learning merupakan 
pembelajaran yang menggunakan situasi dunia 
nyata yang terbuka dan tidak terstruktur sebagai 
kerangka kerja bagi siswa untuk memperoleh 
materi baru dan mengasah kemampuan berpikir 
kritis serta pemecahan masalah (Safitri et al., 
2024). Pendekatan pembelajaran lain yang 
berfokus pada pemecahan masalah dalam 
penerapan pembelajaran disebut pembelajaran 
berbasis masalah. Pendekatan pembelajaran 
ini lebih berpusat pada siswa (Student Center). 
Salah satu pendekatan pembelajaran mutakhir 
yang dapat memberikan lingkungan belajar 
yang menarik bagi siswa adalah pendekatan ini. 
Selain mendorong pemikiran kritis, strategi ini 

berupaya membantu siswa dalam pemecahan 
masalah dan pengembangan keterampilan 
(Pratiwi et al., 2023).

Guru harus menggunakan pendekatan 
inovatif saat mengadopsi Problem Based 
Learning agar proses pembelajaran lebih menarik. 
Salah satu metode tersebut adalah penggunaan 
konten video animasi untuk mengomunikasikan 
materi pembelajaran  (Hidayati et al., 2023). 
Salah satu sumber belajar terbaik adalah video 
animasi, yang dapat menggabungkan dan 
mengadaptasi berbagai komponen multimedia, 
termasuk teks, grafik, animasi, dan audio, untuk 
memudahkan siswa dalam belajar (Pradana 
et al., 2020). IPAS merupakan salah satu 
disiplin ilmu kurikulum otonom yang dapat 
menggunakan media animasi video. Mengingat 
pentingnya IPAS bagi sekolah dasar, para 
pendidik harus menggunakan teknologi untuk 
meningkatkan pembelajaran dengan cara yang 
lebih kreatif (Safitri et al., 2024). IPAS kini 
diajarkan bersama dalam kurikulum otonom 
saat ini, tetapi di masa lalu, kelas-kelas sekolah 
dasar atas mengajarkan topik-topik ini secara 
terpisah. Menumbuhkan rasa ingin tahu dan 
minat dalam belajar, partisipasi aktif, penguasaan 
keterampilan bertanya, kesadaran diri dan 
kesadaran lingkungan, serta pemahaman tentang 
pengertian sains merupakan tujuan pendidikan 
IPAS (Agustina et al., 2022)

Dalam hal ini, peneliti menemukan 
masalah, yakni capaian kemampuan bernalar 
kritis dan hasil pembelajaran IPAS siswa pada 
semester 2 pada kelas V SD Negeri 5 Senganan  
masih menemui kendala, terutama terkait 
dengan beberapa siswa yang belum memenuhi 
KKTP. Dengan jumlah siswa kelas V sebanyak 
15 orang, 5 orang di antaranya tuntas dan 10 
orang di antaranya belum tuntas, data nilai 
yang diberikan oleh guru dari hasil penilaian 
semester 2 pada pembelajaran IPAS masih di 
bawah rata-rata. Siswa masih perlu mengikuti 
ujian perbaikan atau ujian susulan karena masih 
banyaknya nilai yang di bawah rata-rata, yang 
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mengindikasikan bahwa hasil belajarnya masih 
kurang baik. Nilai yang tidak tuntas berdasarkan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran 
yang kurang bervariasi merupakan akibat dari 
kurangnya pemahaman siswa.

Oleh karena itu, untuk mengatasi 
permasalahan tersebut digunakanlah metode 
problem based learning dengan bantuan 
animasi pada pembelajaran IPAS, metode ini 
dipercaya dapat meningkatkan kemampuan 
bernalar kritis dan hasil belajar pada 
siswa. Seperti pada penelitian sejenis yang 
menerangkan penggunaan model Problem 
Based Learning  yang didukung video animasi 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa (Lutfiah et al., 2024). Penelitian lain juga 
mengemukakan bahwasannya penerapan model 
problem based learning mempunyai pengaruh 
yang positif terhadap hasil belajar siswa dengan 
bantuan video animasi (Fithriyani et al., 2023). 
Penelitian selanjutnya juga menunjukkan 
bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan Problem Based Learning  
berbantuan animasi video dengan keterampilan 
berpikir kritis siswa (Putri et al., 2022). 
Dari beberapa penelitian tersebut maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwasannya 
penggunaan Problem Based Learning  dapat 
meningkatkan kemampuan bernalar kritis dan 
hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
peneliti bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
model problem based learning berbantuan 
media video animasi terhadap kemampuan 
bernalar kritis dan hasil belajar ipas kelas V SD 
Negeri 5 Senganan.

METODE PENELITIAN (Research 
Methods)

Metode Random Sampling digunakan 
dalam pengambilan sampel untuk 
mengevaluasi populasi dan sampel tertentu 
dalam penelitian ini, yang menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. Untuk menilai 

hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, 
data penelitian dikumpulkan dan dilakukan 
analisis kuantitatif dan statistik. Siswa kelas 
V SD Negeri 5 Senganan, yang terletak di 
Senganan, Kec. Penebel, Kabupaten Tabanan, 
Bali, berpartisipasi dalam penelitian ini. Pada 
bulan Maret tahun ajaran 2025, penelitian ini 
dilakukan. Desain penelitian yang digunakan 
adalah Pretest-Posttest.

Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V sebanyak 15 orang 
dan populasinya adalah seluruh siswa SD 
Negeri 5 Senganan. Metode yang digunakan 
adalah random sampling atau pengambilan 
sampel secara acak. Pengambilan sampel 
secara acak tanpa mempertimbangkan 
kedudukan siswa dalam populasi disebut 
simple random sampling (Sugiyono, 2017). 
Metodologi penelitian ini menggunakan 
tes kemampuan berpikir kritis siswa dinilai 
dengan menggunakan soal tes. Soal tes 
dilaksanakan sebelum dan sesudah penerapan 
paradigma Problem Based Learning (PBL) 
dengan bantuan video animasi. Nilai variabel 
yang diteliti diukur dengan menggunakan 
instrumen penelitian. Siswa diberikan tes 
kemampuan bernalar kritis dalam pelajaran 
IPAS dalam bentuk soal esai, yang jumlahnya 
sepuluh. Data dikumpulkan dengan menguji 
soal-soal tersebut. Uji analisis data hasil 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi, uji Validitas, Homogenitas, 
Normalitas, dan Uji-t yang kemudian 
diinterpretasikan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and 
Discussion)

Siswa di kelas V berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Paradigma Problem Based 
Learning (PBL) diterapkan pada kelas 
tersebut. Dan akan dilakukan analisis 
data untuk mengevaluasi hasil pretest dan 
posttest kelas tersebut guna menentukan nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 
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simpangan baku. Temuan analisis statistik 
deskriptif ditampilkan dalam Tabel 1:

Statistics
pretest posttest

N Valid 15 15
Missing 0 0

Mean 65,67 79,33
Std. Deviation 11,629 7,761
Minimum 50 70
Maximum 85 95

Tabel 1. Hasil Deskriptif Statistik

Tabel Statistik Deskriptif di atas 
menunjukkan bahwa terdapat 15 siswa dalam 
set sampel yang valid. Dengan skor rata-
rata 65,67 untuk skor pre-test, nilai rata-rata 
tersebut meunjukkan bahwasannya hasil 
sebelum diterapkan PBL tergolong memiliki 
kemampuan bernalar kritis dan hasil belajar 
yang masih  rendah. Selanjutnya, skor rata-rata 
post-test menunjukkan peningkatan terhadap  
kemampuan bernalar kritis siswa hal tersebut 
ditunjukkan pada nilai rata-rata yang meningkat 
menjadi 79,33 ketika pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) digunakan dengan 
bantuan video animasi.

Didapatkan juga nilai minimum saat pre-
test adalah 50 yang menunjukka nilai terendah 
di bawah KKTP, ketika post-test nilai minimum 
didapatkan 70 yang menunjukkan peningkatan. 
Nilai maksimum saat pre-test menunjukkan 
nilai 85. Hal ini menunjukkan bahwasannya 
terdapat siswa yang telah memiliki kemampuan 
bernalar kritis sehingga menunjukkan hasil 
belajar yang baik. Untuk nilai maksimum setelah 
post-test diperoleh nilai tertinggi yaitu 95 yang 
menunjukkan kenaikan signifikan. Adapun nilai 
standar deviasi ketika pre-test adalah 11,629 
dan nilai standar deviasi ketika post-test adalah 
7,761. Setelah analisis deskriptif maka akan 
dilanjutkan uji validitas dengan hasil sebagai 
berikut:

Correlations

pretest posttest
pretest Pearson Correlation 1 ,935**

Sig. (2-tailed) ,000

N 15 15
post-
test

Pearson Correlation ,935** 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 15 15
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 2.Hasil Uji Validitas

Nilai r hitung lebih besar dari r tabel, 
seperti yang terlihat pada tabel hasil uji validitas. 
Pada penelitian ini, nilai r tabel sebesar 0,514, 
dan nilai r hitung pada soal 1 sampai 10 terlihat 
pada tabel yaitu 0,935 yaneg menunjukkan 
bahwa nilai lebih besar dari r tabel. Hal ini 
dimaksudkan agar kesepuluh soal tersebut dapat 
dikatakan valid dan layak untuk diuji. Setelah 
dilakukan uji validitas, maka dilanjutkan uji 
homogenitas memeriksa homogenitas data. 
Tabel 3 menampilkan hasil pengujian sebagai 
berikut:

Test of Homogeneity of Variances
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.

Nilai Based on Mean 3,161 1 28 ,086
Based on Me-
dian

2,583 1 28 ,119

Based on Me-
dian and with 
adjusted df

2,583 1 25,492 ,120

Based on 
trimmed mean

2,935 1 28 ,098

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada 
tabel tersebut diketahui nilai Sig. based on mean 
untuk kemampuan bernalar kritis dan hasil 
belajar IPAS menunjukkan nilai 0,086. Karena 
nilai tersebut 0,086 > 0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwasannya varians data untuk 
kemampuan bernalar kritis dan hasil belajar 
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IPAS siswa kelas V SDN 5 Senganan pada pre-
test dan post-test adalah homogen. Selanjutnya 
data yang telah diuji kehomogenannya akan 
dilakukan uji normalitas sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard-
ized Residual

N 30

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Devia-
tion

9,71430986

Most Extreme Differ-
ences

Absolute ,173

Positive ,173
Negative -,098

Test Statistic ,173

Asymp. Sig. (2-tailed) ,063c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 
4 dapat diketahui bahwasannya semua nilai baik 
nilai pre-test maupun post-test berdistribusi 
normal dengan nilai signifikansi 0,063 > 0,05. 
Setelah uji normalitas maka akan dilanjutkan 
dengan uji reliabilitas sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
,927 2

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Sesuai dengan Tabel 5. Dapat diketahui 
bahwasannya hasil dari pengujian reliabilitas 
memperoleh nilai Cronbach Alpha yaitu 0,927 
nilai tersebut lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data reliabel. Selanjutnya 
dilakukan uji independent sample t-test sebagai 
berikut:

Independent Samples Test
Levene’s 
Test for 

Equality of 
Variances

t-test for Equality of 
Means

F Sig. t df
Sig. 

(2-tailed)
Nilai Equal vari-

ances as-
sumed

3,161 ,020 3,786 28 ,001

Equal vari-
ances not 
assumed

3,786 24,407 ,001

Tabel 6. Hasil Uji t

Berdasarkan Tabel hasil uji t tersebut, karena 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka dapat 
disimpulkan dari tabel di atas bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hasil t hitung adalah 3,786 > t 
tabel sebesar 2,131. Nilai sig uji t 2-tailed pada 
kelas 5 adalah 0,02 < 0,05, yang menunjukkan 
bahwa model Problem Based Learning (PBL) 
yang dibantu dengan film animasi memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan bernalar kritis 
siswa dan hasil belajar siswa.

Berikut ditampilkan grafik hasil 
kemampuan bernalar kritis dan hasil belajar 
kelas V berdasarkan Pretest dan Posttest. 
Dengan menerima perlakuan menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) dengan 
penggunaan video animasi. Diagram berikut 
menunjukkan skor rata-rata pretest dan posttest 
kelas V SD Negeri 5 Senganan:

Diagram 1. Rata-Rata Pretest dan Posttest
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Seperti yang dapat dilihat dari grafik 
di atas, skor rata-rata kelas V SD Negeri 5 
Senganan sebelum perlakuan adalah 65,67, 
yang menunjukkan bahwa kemampuan 
bernalar kritis dan hasil belajar siswa masih di 
bawah rata-rata. Setelah menerima perlakuan, 
skor rata-rata kelas V SD Negeri 5 Senganan 
menjadi  lebih tinggi yaitu 79,33, yang 
menunjukkan bahwa kemampuan bernalar 
kritis siswa dan hasil belajar telah meningkat 
sebagai hasil dari pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) dengan penggunaan video 
animasi.

Siswa kelas V SD Negeri 5 Senganan 
yang menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) dengan video animasi 
memperoleh skor post-test tertinggi (95). 
Hal ini menunjukkan bahwa model PBL 
dengan video animasi efektif dalam 
meningkatkan kemampuan bernalar kritis 
an hasil belajar siswa. Hal ini juga sejalan 
dengan suatu penelitian yang  menunjukkan 
bahwa paradigma pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) memiliki efek positif 
terhadap hasil belajar siswa dan pertumbuhan 
keterampilan berpikir kritis mereka (Zahrotin, 
2021).

Penelitian ini juga sejalan dengan pene-
litian lain yang  menunjukkan bahwa model 
Problem Based Learning (PBL) memiliki 
dampak pada kemampuan berpikir kritis 
siswa (p = 0,010), yang mendukung temuan 
studi bahwa model PBL dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa (Amin, 
2020). Sehingga dapat disimpulkan diband-
ingkan dengan metode tradisional, model 
Problem Based Learning (PBL) memiliki 
efek yang lebih kuat pada kemampuan berna-
lar kritis dan hasil belajar siswa.

SIMPULAN (Conclusion)
Siswa kelas V berpartisipasi dalam 

penelitian yang menerapkan model Problem 
Based Learning (PBL). Penelitian ini 

menggunakan beberapa uji analisis untuk 
menganalisis hasil pretest dan posttest, serta 
menghitung nilai minimum, maksimum, 
rata-rata, dan simpangan baku. Hasil 
menunjukkan bahwa 15 siswa memiliki nilai 
rata-rata pre-test 65,67, yang menunjukkan 
kemampuan bernalar kritis yang rendah. 
Setelah penerapan PBL dengan bantuan 
video animasi, nilai rata-rata post-test 
meningkat menjadi 79,33. Nilai minimum 
pada pre-test adalah 50 dan meningkat 
menjadi 70 pada post-test, sementara nilai 
maksimum meningkat dari 85 menjadi 95 
setelah post-test. Uji validitas menunjukkan 
bahwa semua soal valid, dan uji homogenitas 
menunjukkan varian data yang homogen. Uji 
normalitas menunjukkan distribusi normal 
pada semua nilai pre-test dan post-test dengan 
nilai signifikansi 0,063. Uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Cronbach Alpha 0,927, 
yang menunjukkan data yang reliabel. Hasil 
uji t menunjukkan t hitung sebesar 3,786, 
yang lebih besar dari t tabel, serta nilai 
signifikansi uji t 0,02, yang menunjukkan 
bahwa PBL berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan bernalar kritis dan hasil belajar 
siswa. Grafik menunjukkan peningkatan skor 
rata-rata dari 65,67 menjadi 79,33 setelah 
penerapan PBL. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan 
bernalar kritis dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 5 
Senganan.
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